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A. Konsonan Tunggal 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAD-LATIN 
Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem t ulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dcngan 
huruf scrta tanda s:ekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan 
translitcrasinya dcngan huruf Latin. 
I I Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
I 











s es (titik di atas) 




l}a' \1 ha (titik di bawah) 
c kha' kh ka dan ha 
.) Dal d de 
L-: I zhl I z· I zet (titik di alas) 
I J I ra' I r I er j I j : Zai z zet I 
L~ Sin s es 
! 
L~ Syin sy es dan ye 
v 
I uP ~ad ~ cs (titik di bawah) I 
I uP 9ad ~1 de (titik di bawah) 
! 
I .b ta t te (titik di bawah) i . . 
I ..b z;a' z; zct (titik di bawah) 
I 
/ Y 'ain ' koma terbalik ( di atas) J 
i \..... 
! 
j t_ Gain g ge 
~ fa' f ef 
I ~ . I I 0 Qaf q qt 
i J 
j ~ Kaf k ka J 
I J Lam 1 el I 
li Mim m em I 
I 
I . 
1 0 Nun n en 
/ ) wawu w we j 
i ' I ~~ ha' h h I 
I _ I 
I i ~ hamzah ' apostrof 
i -+---------------~----------------~ I -
/ ~ ya' y ye I 
I j 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdhi dali vokal tungga! 
(monoftong) dan vokal rangkap ( diftong). 
1. Vokal Tunggal 
Translitcrasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dcngan 








/ . j. 











2. V okal Rangkap 
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan 
gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf. 
Tanda Nama HurufLatin Nama 
r.S ............ fatl;.ah dan ya ai a dan i 
.J ············ fat~ah dan wawu au a dan u 
Contoh: 
" ~ / """',; ·" : kaifa J.r : jaraina 
" " " / / 0' 
..r--1- : aisara ~~ : laumata 
" 
..- / Jo" Jo" y>- :~aula ~ : qaula 
.; 
C. Maddah 
Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf 
dan harakat, berupa h=.rruf dan tanda. 
Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 
<.5 ············ \ ............ fatl;.ah dan alif atau alif' -a a dengan garis di atas 
r..S·";;'""" kasrah dan ya -i i dengan garis di atas 
J. 
.J ............ Q.ammah dan wawu - u dcngan garis di atas u 
Vll 
Contoh: 
.,.,. ,.,..,., o.J. _,., : ~-:""" J Li : qala subl}anaka J,SQ c: ",., 
,; 
0 ~~ r ~ : sama ramaqana / J / 0 • o ; /o ,., I,., • o J!<" Uj~\..-40~ 
~J :rama 
} ;. 0 ). ,... /0 
~ JLi~l y.. ~ 
D. Ta' Marbuthah 
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua: 





: iz' qala yusufu 
li ab1hi 
1. Ta Marbutah hidup. Translitcrasi ta' rnarbutah yang hidup atau mcndapat 
harakat fatl}ah, kasrah dan <Jarnrnah, adalah /tl 
2_ Ta' Marbutah rna~i. Transliterasi ta' rnarbutah yang mati atau mendapat 
h~rakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
Contoh: 
0 /0 / 0 J 
Jl.ik~l ~J~ : rauqah al-atral atau rauqatul-atral 
0 0/ 
~ ·talhah . . 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydld, dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan hurut: yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang dibcri tanda syaddah itu. 
Contoh: 
~ .... 
L!J : rabbana o':li ~ : sijjilin 
., 
} 0/ 
"' / t 
i"t--"""':.JI : al-ha11 ..u 
-.:.... . 
"' ) ~ ~ : z'ukkira 
Vlll 
F. Kala Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hllruf, 
yaitu "J\". Namun, dalam transliterasi ini kala sandang dibedakan atas kala 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 
olch qamariyyah. 
I. Kala sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 
scsuai dcngan bunyinya yaitu /1/ diganti hurufyang sama dcrgan huruf 
yang langsung mcngikuti kala sandang ilu. 
H uruf-huruf syamsiyah ada em pat bel as buah, yait u: 
l. 0 : t X. J : sy 
2. 0 : s 9. l,.)p :~ 
"' ::> :d 10. if : l,l ~~. 
4. ::> : '/. 11. J:, : l 
5. 12. I· ) : r ,J:::l :z 
6. 13. I : l ) :z u 
..., 
I. J" :s 14. 0 :n 
Contoh: 
~1.)\ : at-tawwabu .: 0 / / ~I : asy-syamsu 
j. 0 ~ / ~:U\ : ad-dahru 
} ,. ,. 
wl 
'-.) : an-namlu 
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dcngan at uran yang digariskan di dcpan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
H uruf-h uruf qamariah ada em pat bel as buah, yait u: 
lX 
1. I : a,i,u 
2. '-" :b 




5. '7"' :kh 
\...... 
6. t_ . ' 




). 0 'J\ 




: al-badi'u ~· 
.-' 
0/ 













___;:. : h 
r.S :y 
0/ 
; o"' I :~\ : al-'ainu 
,_.,~ 
0 / o .... 
#I : al-faqru 
J 0.-' 
1"c'" 11 . 7 ~..,..~ y . al-waldlu 
/ 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kat a yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
G. Hamzah 
Harnzah ditransliterasikan dengan apostrof. Narnun itu hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di 
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
ali f. 
Contoh: 
; ; 0 
0 • } ~,.. -
0 o~~ 1.1 : ta'k.huiuna J 
0/ 
~ ut;: fa'tibiha 
,.. ,.. 
"' 0 ,.. 
~ : syi'un 
J " ,.. 
I""' \ ~~\ : as-sama'u 
X 
J. / / & / ~\~\ : asy-syuhada'u 
} ..... 0 :;;:1 ..... 










H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi'if (kata kcrja), i-;m atau ]Jarf, ditulis 
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
/"' .. ~~ jl~l ~ :rlJ Al.ll 01j - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-raziq1n 
/ 
• \o\:_\ J. o ,..,o ~\ ~\y~\ - Ibrah1m al-khafil 
/ . ,.., ,.., 
"" 0 / / 0 }. // 
".. II" k.(\1 \ •.• I: 0\. ~ Q . ~JQ\.:!1 -Fa autu al-kaila wa al-m1zana 
./- J I..'- J 
. } ' 
4.1 ~ (.)'"'01 J$:- Al.lj - Wa lillahi 'ala an-nasi l}ijju al-baiti 
/ / / / 
~ / .... 
o ,.- .o\ ,.... \\ ~o _,.. )C 4.....1\ c;- ~I :.-4 man istata'a ilaihi sab1lan 
-: /-,. l- ~ . 
I. HurufKapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, sepert! 
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan pemmlaan kalimat. 
Apabila nama diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dcngan 
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Contoh : 
~ .. 
J
o J, _.. _," 
_rN J 'Jf\ ~ t_:". 
J 
_,.,. ;. ~ ,. , ,,.., Jo; 
J)l (.£..UI 0~J ~ 
j ) 0 
01~\~ 
,.. ,.. 
0 JJ 0 // 
. .:.::J\ . -·')IL ~( ~_.. ~-· r.Y . J J 
,. o .,.... , o...-
~W\ y~ Al.l ~~ 
/ 
Wa ma Mul}ammadun illa rasulun 
Syahru Ramaqan al-lazi unzila Rh al-
Qur·'inu 
Wa laqad ra'ahu bi al-ufuq al-muhlni 
Al-I:Iamdu li Allahi rabbi al-'alam1na 
Xl 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku hila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka hurufkapital tidak digunakan. 
Contoh: 
" " ' ,9: Q - ~ o...... ,;J ... ~0 /' '-:-!.~ ?:::? j ..u~\ r:.,yo ~ - na~run minallahi wa fathun qar1b 
" ?o,.J.o"' 0 ~ ~ _yo'::ll .v.l -lillahi al-amrujam1'an 
" " 
oJI , "' ~ ~ ~ J.\1) - Walliihubi kulli sya'in 'afim 
" "' " J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi tni merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid. 
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Ke1ja Ulama Al-
Qur' an tahun 1987/1988 dan tahun 198811989 telah dirumuskan konsep 
Pcdoman Praktis Tajwid Al-Qur'an scbagai kclcngkapan Pcdoman 
Transliterasi Arab-Latin ini. 
Xll 
KATA PENGANTAR 
' ~)\ ;_~ )\ 4\.l\ ~ 
()l.JIJ ~Yl,a..I\J ~..UIJ ~ ..UIJ_yl r).>-~ <l!J 0).WI y J .1 ...lJ-1 
U;.l.WJ ~ J Q yY.I..l.o..s! ls''::l_y J t.; ~ ~)IJ ~~:JI J ~i ~ 
:~ Loi 'J. ..UI \ y.. Jl 0L->~ ~L:J1 ~w-3 4.! ~i3 .Ji J.s- 3 
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ABSTRAK 
. Demokrasi pada dasarnya bukan hanya menyangkut sistem pohtik pada 
tmgkat negara. Demokrasi tidak hanya mensyaratkan dipenuhinya berbagai 
prosedur kenegaraan seperti pemisahan kekuasaan atau relasi kekuasaan antar 
lembaga pemerintahan (legislatif-eksekutif-~yudikatit), maupun aspek prosedura} 
demokrasi, seperti terse}enggaran}'a pemihhan umum (pemilu). Pemilu santri, 
misalnya, juga mensyaratkan teljaminnya paling tidak dua hal pokok. Pertama, 
jamimm atas kebebasan dasar, seperti bebas dari rasa takut, bagi setiap santri 
pemilih agar dapat memilih secara bebas tanpa ada tekanan dari kelompok lain 
(misalkan dari pihak pengasuh). Kedua, dibukanya kesempatan berkompetensi 
yang sama bagi semua orang dan golongan untuk meraih posisi pohtik dalam 
mekanisme pern•akilan pohtik. Begitu pula halnya dengan proses-proses 
demokrasi lainnya pada tataran negara ini. 
Lebih dari itu, demokrasi juga mencakup kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Proses demokrasi harus tercermin dalam inteniksi antar kelompok 
dan golongan da}am masyarakat, seperti berbagai ke}ompok kepentingan, 
kelompok penekan, hingga golongan sosiologis, juga pada unit yang Jebih keci} 
seperti kduarga, bahkan individu. Dengan demikian, studi demokrasi tidak lag} 
hanya sekedar memusatkan diri dari tataran negara, yang umumnya bersifat 
legahstik. Studi mengenai pertumbuhan masya:rakat santri, seperti buku 'NU vis a 
vis Negara' misalnya, termasuk di dalam kategori ini. 
Kaitannya dengan wacana di atas, sistem pemi}u santri di Pondok 
Pesantren Al-Muna\\"tvir juga menyangkut wacana sistem politik. Guna menguji 
lebih jauh tentang penehtian sistem pemilu santri, penulis menggunakan 
pendekatan fiqih siyasah, yaitu mengkaji konsep-konsep demokrasi dan syura dari 
gagasan pemikiran Abed al-Jabiri, al-Mltwardi dan Jain sebagainya. Dari konsep-
konsep tersebut, penuhs gunakan sebagai instrumen vita} da}am menganalisis 
terhadap sistem pemihhan lurah pondok di Pondok Pesantren tersebut 
Setelah dilakukan penelitian lapangan, terbukti bah\i\1-a sistem pemi}u santri 
di Pondok Pesantren Al-Munavv"''ir, temyata terdapat perlA.cdaan dengan konsep 
yang d:itawarkan model fiqih siy'tfsah, seperti halnya syura dan demokrasi versi 
Abed: al-Jabiri; dan juga berbeda dengan aphkasi sistem demokrasi yang biasa 
diterapkan dalam pemilu lain. Sisi perbedaannya terletak pada aplikasi di 
}apangan yaitu syl1ra bersifat tidak keseluruhan, dengan hdak mehbatkan pihak 
pengasuh untuk bermusyawarah dengan pihak santri. Boleh dikata, sistem 
pemihhan lurah poodo-k di Pondok Pesantren Al-h1una"'"''ir sangat menghargai 
'sistem warisan', karena dengan 'srstem \i\1'8:risan' dianggap lebih efisien dan lebih 
bisa menjaga kemaslahatan lembaga pesantren. Dengan demikian dapat 
disimpulkan adanya ketidaksinkronan antara konsep fiqih siyasah dengan 




HALA1\-:1AN JUDUL ... 00 00 00. 00 00 00 00 00 ••• 00. 00 •••••• 00 •••• 00 •••• 00 •••••••••••••••••••••••• 
HALAMAN NOTA DINASOO oooo. 00 00 00 •• 00 00 ••••• 00 ••••••••• 00 00 00 ••••••••••••••• 00... n 
HALAMAN PENGESAHAN .. oooooooooooo.ooo·oo-·oo·············oo··········oo······ 1v 
PEDOMAN TRANSLlTERASl. 0000 000.00 ......... 00 00.00 00 ................. 00 00 00 0 v 
KAT A PENGANT AR. . . 00 •••••• 00 00 •• 00 00 00 .... 00 ••• 00 00 ••• 00 •• 00 00 ••••••••••••••••• 00.... xm 
.<\BST.R<\K. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 XV 
DAFTAR lSI.. ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo XVI 
BAB I. PENDABULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .................................................. . 
B. Rumusan Masalahoo 00 00 .... 00 00 00 .. 00 .. 00 00 .. 00 00 00 .. 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 6 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitianoo 00 00 .... 00 .. 00 .. 00 00 .. 00 00 00 00...... 7 
D. Te}aah Pustaka ............. 00................................................... 8 
E. Kerangka Teoretik ......... oo·············································oo·· 10 
F. Metode Penehtian .......... oo................................................. 14 
G. Sistematika Pemhahasan .... 00 ................ OOoO .. 00 00 ••• 00 ........ 00... 17 
BAB II. GAMBARAN Ul\-:IU:M DEMOKRASI DAN SYURA 
A. Pengertian dan Dasar Hukum Demokrasi dan Syura.. .. .. . 19 
B. Prinsip-Prinsip Demokrasi dan Syura. 00 00 00 00 00 00.00 00 .. 00.00. 00 00. 23 
C. Perbedaan Demokrasi dan Syfua ....... oooooooooo .... oo .... oo......... 27 
D. Syurn dan Gagasan Demokmsi Modern .................. oo• 29 
BAB ill. SUKSESI LURAB PONDOK DI PP. AL-
MUNA WWlR KRAPYAK YOGYAKARTA 
A. Sejarah Kepemimpinan PP. Al-Muna"'""'ir.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 34 
B. Sistem Suksesi Lurah Pondvk di PP. Al-Munawt~'ir.. .. .. .. 43 
C. Prinsip Suksesi Lurah Pondok di PP. Al-Muna""""'ir....... 46 
XVI 
BAB IV. ANALISIS SYURA DALAM SUKSESI LURAH 
PONDOK DI PP. AL-MUNA WWIR KRAPYAK 
YOGYAKARTA 
A. Syura dan Proses Demokratisasi dalam Suksesi Lurah 
Pondok di PP. Al-Munawwir Krapyak.. ... ... . . .. . . . . .. . . ... . ... .. . 54 
B. Kemaslahatan Suksesi Lurah Pondok di PP. Al-
Munawwir Krapyak... ... .. .... .. .. . .. . .... . . . .. .. ... . . .. . . .. .. .. . .. . . .. .. .. . 60 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan.. .. . .. .. .. . . .. . . .. . .. . . . . .. .. . . .. . . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 64 
B. Saran-saran.. ..................................................................... 65 
C. Kata Penutup..................................................................... 66 
DAFTARPUSTAKA .. 67 
LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
1. Teijemahan.. ........................................................................... I 
2. Biografi Ulama.. ..................................................................... ITT 
3. Proper Test.. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . V 
4. Teknis Pelaksanaan Pemilu Santri.. . ...................................... VI 
5. Tabel Nama Kandidat............................................................. VII 
6. Proses Pemungutan Suara.. . .. ... . .. .. ... .. .. .. . . .. .. ... . . .. .. ... .. .. .. .. .. .... IX 
7. Tata Tertib Pemilu Santri.. ..................................................... X 
8. Pedoman Wawancara.. ........................................................... XV 
9. Daftar Angket.. . . .. . . . . . . . .... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . XVI 
10. Curriculum Vitae.................................................................... XIX 
XVll 
, BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan seputar wacana dernokrasi pada akhir abad-20 ini sering 
disebut sebagai periode revolusi dernokrasi sebagairnana diungkapkan oleh 
Bachtiar Effendi, yang dikutip oleh Ahmad Suaedy, yaitu rnengingat banyak 
negara yang sedang rnengalarni proses transisi dernokrasi. 1 Transisi dernokrasi 
yang telah berlangsung beberapa tahun terakhir ini telah rnenunjukkan 
perubahan-perubahan cukup berarti dalarn kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
Paling tidak keberanian berbeda pendapat dengan eksekutif juga sudah 
rnenunjukkan penghargaan yang cukup sebagairnana diharapkan pihak 
legislatif Kritik terhadap pernerintah baik di tingkat pusat rnaupun daerah 
juga sernakin rnarak dan senatiasa rnernenuhi halarnan-halarnan surat kabar 
dan rnajalah. Bertarnbah pula LSM-LSM atau organisasi non pernerintah baru 
yang rnernusatkan perhatian pada isu-isu tertentu yang terjadi di kalangan 
aktivis sebagai akibat irnplernentasi agenda pernerintah.2 
Walaupun peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai dernokrasi terasa 
sernakin rnarak di kalangan aktivis politik, LSM, intelektual, peneliti, serta 
1 Ahmad Suaedy. Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi. (Yogyakarta: Lkis, 2000), 
him. 25 
2 BC~.mbang Cipto, dkk. Pendidikan Kewarganegaraan. (Yogyakarta: LP3 UMY, Majlis 
Dikti Litbang Muhammadiyah dan The Asia Foundation, 2002), him. 30-31 
2 
media massa, namun bukan berarti bahwa demokrasi telah benar-benar tegak 
di bumi Indonesia. Karena itu, nilai-nilai demokrasi sesungguhnya merupakan 
nilai-nilai yang diperlukan untuk mengembangkan pemerintahan yang 
demokratis dapat ditegakkan. Sebaliknya, tanpa adanya kondisi ini maka 
pemerintahan terse but akan sulit ditegakkan. 3 
Adapun nilai-nilai demokrasi adalah antara lain kebebasan 
berpendapat, berkelompok, berpartisipasi, menghormati orang atau kelompok 
lain, kesetaraan, kerjasama, persaingan dan kepercayaan. Di samping nilai-
nilai tersebut di atas, diperlukan pula sejumlah kondisi agar nilai-nilai terse but 
dapat ditegakkan sebagai pondasi demokrasi.4 
Menurut gagasan Ignas Kleden yang dikutip oleh Ahmad Suaedy 
bahwa ketika kita berbicara masalah demokrasi tidak terlepas dari dua hal 
yaitu hubungan antara negara dengan masyarakat dan hubungan antara 
pemerintah dengan rakyat.5 Menurut pendapat Ignas Kleden bahwa teori 
hubungan negara dan masyarakat, secara kenyataan bahwa masyarakat jauh 
terlebih dahulu ada daripada negara. Jadi negara adalah hasii kontrak sosial 
anggota-anggota masyarakat dan dalam pembahasan konsep negara ini ada 
ban yak teori yang membahasnya. 6 Di antaranya, pemikiran modem abad 
pertengahan yang diwakili oleh Thomas Aquinas, dengan konsep negara 
3 Bambang Cipto, dkk. Pendidikan Kewarganegaraan .. , hlm. 30-3 I 
4 Ibid., 




dengan teologinya dan Martin Luther dengan teorinya kekuasaan sekuler, 
bahwa kerajaan Tuhan harus dipatuhi dan tidak mesti dengan hukum dan 
pedang, namun kita dalam menjalankan roda kehidupan pemerintahan dan 
kekuasaan harus melihat segala sesuatu yang ada seputar lingkungan kita. 7 
Sementara itu dalam sejarah Islam bahwa pada masa Rasulullah Sawg 
sudah ada negara dan pemerintahan Islam yaitu sejak beliau menetap di kota 
Yasrib. 9 Negara yang pertama dalam sejarah Islam itu dikenal dengan Negara 
Madinah; beliau telah berhasil mengorganisir masyarakat Madlnah dengan 
ditandai peristiwa Baiat al-Aqabah yang terjadi dua kali sebelum hijrah 10 yang 
memperoleh dukungan moral dan politik dari sekelompok orang Arab yaitu 
suku A us dan suku Khazraj. 
Fakta sejarah ini membuktikan bahwa antara Nabi Muhammad SAW 
· dan penduduk Yatsrib telah tetjadi kontrak sosial atau fakta persekutuan yang 
ditandai oleh kedua Baiat Aqabah dan dianggap sebagai peletakan batu 
7 Deliar Noer. Pemikiran Politik di Negeri Barat. (Bandung: MiZan, 1997), him. 47-68 
8 Menurut Thomas W. Arnold beliau adalah pemimpin agama dan kepala negara; Suyuthi 
Pulungan. Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1995), him. 78 · . 
9 Pada tahun 621-622 H kota Yatsrib berganti nama dengan Madinah al-Nabi atau yang 
populer Madinah dengan masyarakatnya yang homogen dan di bawah kekuasaan aristokrat 
Quraisy. Ibid., him. 77-76 
10 Baiat al-Aqabah yang pertama terjadi pada tahun ke-12 dari awal kenabian, pada saat 
itu 12 orang Iaki-Iaki menemui nabi di Aqabah, mereka mengakui kerasulan nabi dan berjanji tidak 
akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, berbuat zina, berbohong dan tidak akan 
mengkhianati nabi. Pada tahun berikutnya Baiat al-Aqabah kedua terjadi sebanyak 73 penduduk 
Yasrib yang sudah memeluk Islam berkunjung ke Madinah dan berbaiat kepada nabi bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan Allah, mereka akan membela nabi sebagaimana mereka 
membela istri dan anak-anak mereka. Dalam pada itu, nabi akan memerangi musuh-musuh yang 
mereka perangi dan bersahabat dengan sahabat-sahabat mereka. Nabi dan mereka adalah satu. 
Untuk Iebih jelasnya, baca Munawwir Sadzali. Islam dan Tata Negara Islam: Ajaran, Sejarah dan 
Pemikiran. (Jakarta: UI Press, 1993), him. 8-9 
4 
pertama bagi banbrunan negara Islam. 11 Menurut Arnold, fakta ini sebagai 
suatu gerakan strategi yang jitu, di mana gerakan tersebut merupakan bentuk 
perjuangan kaum mushmin agar terbebas dari tindakan se'\-\'enang-'\-venang 
kaum Quraisy. 12 
Demikianlah gambaran sejarah Islam tentang kehidupan sosial-pohtik 
da}am kerangka membangun masyarakat yang hidup damai berdampingan d? 
bawah kepemimpinan RasuluHah SA \V yang biasa disebut Masyarakat 
Madani. Se}anjutnya, berkaitan dengan topik permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian skripsi ini penulis mencoba menelaah kembali konsep negara 
dan pmses demokratisasi da}am masyarakat Madinah yang patut kita contoh 
secara substansial dari corak dan konsep kepemimpinan beliau dan penciptaan 
masyarakat yang hidup damai dalam naungan panji-panji Syari' at Islam, yang 
kita terapkan da}am konteks masyarakat saat ini. 
Dahm al-Qur' an telah dijelaskan mengenai kriteria serta pnns1p 
musya'\-"Varah dalam setiap urusan, termasuk masalah kenegaraan. Seperti 
da}am firman Allah SWT yang berbunyi: 
~ ' 
...:JJ <t>- .,.,., 1 o.:-w'l J.ill ~ \1.i .:;.,.S J ~ ~ d .&1 .,.,., ~, w 
J '-' J • - JJ\ "-' J • 
.;J \ ~ ; 
01 .J.ll , I,.._ . p ~ -.::.,_.o ;;.~ \~\j ,.4 '11 . ·~ ~J ~L.;. ~ . 1 ~I ~ ~ IJ :c. ~\j 
¢ ~ '-' J ...., ~ ..,..,. u \ .J .... ;' rJ ...; 
~ ' 
13
._:¥pl ~ .0,) I 
11 \llunawwir Sadzali. Islam dan Tala Negara Islam ... , hlm. 9 
12 lhid, hlm. 79-80 
13 Ai!Irnran (2): 159 
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Dalam ayat lain disebutkan pula, yang berbunyi sebagai berikut 
.. " $.. ..; $.. uJ ~jJ l1J ~ '->J~ ~f\J ol_,cdl lyliiJ ~) ly.~l .y...UIJ 
14-J~ 
Se}ain itu masih terdapat pula dalam sabda Rasulullah SA \V, yang 
berbunyi: 
~ tJJ ~ o,JJ uJ ..;J 
, \AI ,.,.U:. r- I ~ \.>.. Jl ~ r- I , """')!I ~ 4.:-..Y , ·..Y J ~ ~ 4 y. I , ~ 
""' """' I..... - ~,.~ J - I..... ./ .,..- ...- ~ .J' .;,.; ...- \ ...-· \...... .J' I 
"' "' 
.:.__.$- J.J~ ~J tl_) ~ ~..u JJ 4>.-Jj ~ j.s:- ¥1) ~f)IJ ~ 
, - "' 
'-'4.:-..Y ~ ) 
Sehubungan dengan masalah pengangkatan khalifah, al-Mawardf 
membagi kelompok yang dibebani ke·wajiban membentuk institusi imamah 
atau khahfah menjad:i dua kelompok, yaitu: pertama, ke}ompok pemihh; 
dalam kelompok ini harus memenuhi tiga kriteria, yaitu: (a). keadilan, (b). 
ilmu yang mengantarkan kepada pengetahuan siapa yang layak menjadi imam 
dan ( c}. pendapat yang sehat dan kebijaksanaan orang untuk mampu memilih 
orang yang paling pantas memegang jabatan imam. 
Sedangkan kedua, adalah kelompok yang dipihh; da}am kelompok ini 
harus memenuhi tujuh kriteria, yaitu: (a). keadilan, (b). ilmu yang 
memungkinkan untuk melakukan ijtihad da1am kasus-kasus hukum, (c) sehat 
indera pendengaran, penghhatan, dan perasaan, (d). tidak cacat mental dan 
fisik, (c). pikiran yang sehat, sehingga dapat mengatur dan menge}o}a urusan 
14 --Asy-Syura (42): 38 
15 Imam Bukhari. fia~"0 BukharT. (Beirut: Dar al-Fikr, tt), juz II, hlm. 37 
6 
rakyat, (f). gagah berani, (g). ketunman, yang dalam hal ini harus dari 
. Q . lh keturunan uratsy. ·--
Da}am penuhsan skripsi ini penuhs mengangkat topik seputar \Vacana 
demokmsi santri dalam proses pemihhan semang pemimpin yang akan 
menjalani suatu periodisasi kepent:,7Urusan lurah pondok, yang menarik dari 
topik ini adalah mekanisme dan proses pen1ihhan seorang ketua pondok atau 
lurah pondok yang sebelumnya belum diterapkan sepanjang sejarah 
kepemimpinan di Pondok Pesantren AI-Munawwir Krapyak Yogyakarta. 17 
B. Rumusan Masalah 
Dari ulasan latar belakang masalah di atas, kiranya cukup memberikan 
kerangka berpikir da}am mengembangkan pokok permasalahan yang relevan 
dengan tema penelitian ini. Adapun pokok permasalahannya adalah: 
1. Bagaimanakah proses dan sistem pemihhan lurah pondok tahun 2003 di 
Pondok Pesantren Al-Munm-nvir tersebut? 
2. Sudah dianggap demokratiskah proses dan sistem pemilihan }urah pondok 
di pondok pesantren tersebut? 
16 Al-Mawardi. al- A~kllm al-Sultl111iyah. (Mesir: Dar al-Bab al-Halabi, 1973), hlm. 5-6 
17 Pada mulanya kepernimpinan Pondok Pesantren Al-i\tfunawwir dipegang langsung oleh 
ah}ein, namun se}ring rle:ngan mak}n banyaknya tugas yang rl}emban maka untuk urusan-urusan 
kesantrian diserahkan kepada luran poodok yang ditunjuk langsung oleh ahlei:n tanpa ada 
pemHih.xn dari samtri. Untuk }cl>ih jdasanya baca: Djuna}d} A Syak"ur, dkk. Sejarah ti:?n 
Perkemlxmgan Pesantem A!-,~1UY/(.'f'I~'Wl7 Krapyak Yogyakarta. {Yogyakarta: Poodok Pesantren. 
A:l-Muna>->-".\~o, 2001), hlm. 16 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdusarkan penetapan pokok masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung tentang sistem 
pemilihan lurah pondok di Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
2. Untuk memperoleh jawaban tentang kesesuaian sistem tersebut dengan 
konsep yang ada, yaitu konsep demokrasi dan syura. 
Selanjutnya dalam penelitian ini, harapan penulis semoga dapat 
mendatangkan manfaat dalam pengembangan keilmuan politik Islam terutama 
seputar demokrasi dan proses musyawarah dalam memilih seorang pemimpin 
dan produk hukum yang dihasilkan dari kebijakan suatu pemerintahan. 
Adapun kegunaan tersebut adalah: 
1. Dapat menambah wawasan berpikir seputar khazanah keilmuan politik 
Islam dan dapat mengetahui sumber pemikiran politik Islam dan aturan 
serta prinsip-prinsip dasar. 
2. Menggali nilai-nilai etika atau moralitas budaya masyarakat Indonesia 
seputar praktek politik di tengah penegakkan demokratisasi masyarakat 
Indonesia yang majemuk dan plural. 
D. Telaah Pustaka 
Kajian tentang demokrasi dari perspektif politik Islam masih sedikit 
yang ditulis secara spesifik, akan tetapi kajian tentang demokrasi dari 
perspektif politik Islam dan sistem politik Iainnya cenderung Iebih banyak. 
8 
Sepanjang proses pengumpulan bahan pustaka yang penulis lakukan sampai 
saat ini masih belum ada literatur yang secara khusus mangkaji konsep teoritik 
demokrasi dari perspektif politik Islam dan ulasan sistem peraturan seputar 
pemilihan pemimpin. 
Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana 
diungkapkan di atas, maka pada pembahasan telaah pustaka ini, penulis akan 
mengupas tentang hal-hal yang berkaitan dengan konsep demokrasi dan syura; 
tujuan ini tidak lain hanyalah untuk dapat memperoleh kerangka pikir yang 
dapat mewarnai kerangka kerja dan dapat memperoleh hasil sebagaimana 
yang diharapkan. 
Untuk masalah ini, penulis mengambil dari konsep syura yang 
ditawarkan dalam skripsi saudara Ahmad Bustomi, Fakultas Syariah, lAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul "Studi Kritis terhadap Konsep Sylira 
Sayyid Abu al-A'la al-Maududf dan Implementasinya dalam Sistem Politik 
Islam". 
Penelitian yang penulis Iakukan setidaknya berbeda dengan analisis 
yang digunakan saudara Ahmad Bustomi dalam hal: pertama, penelitian 
saudara Ahmad Bustomi merupakan wilayah penelitian literer, sedangkan 
pisau analisis yang digunakan adalah berangkat dari pemikiran al-Maudud[ 
Kedua, subyek penelitiannya; jika Ahmad Bustomi meneliti dari sisi atau 
dengan sistem politik Islam, dalam setting sosio-politik masa al-Maudud~ 
maka penulis lebih menfokuskan pemahaman pada perilaku santri pemilih, 
dan konsep fiqh siyasah yang digunakan adalah konsep umum. Berangkat dari 
9 
hal di atas, bagi penulis sangat beralasan sekali jika kedua alasan tersebut 
penulis gunakan sebagai bahan argumen. 
Buku-buku lain yang membahas, atau paling tidak mempunyai 
relevansi dengan topik di atas adalah buku-buku tentang dunia demokrasi, 
seperti skripsi saudari Nurhayati Isnaini, seputar permasalahan konsep Teo-
demokrasi-nya Imam al-Maudud~18 dan skripsi saudara Muhammad 
Muchoyyar, berjudul "Pemikiran dan Pandangan Abu A'la ai-Maudiidl dalam 
Metode Tafsir al-Qur'an". 19 
Selain itu juga dalam skripsi saudara Setiawan yang berbicara seputar 
peijalanan sejarah penegakkan demokrasi dan proses demokratisasi di 
Indonesia, yaitu "Politik Nahdlatul Ulama pada Masa Demokrasi Terpimpin 
1959-1965".20 
Demikianlah beberapa pemaparan beberapa literatur dan hasil-hasil 
penelitian skripsi yang berbicara seputar demokrasi dan proses demokratisasi 
yang ada dalam sejarah politik Islam masa dahulu hingga sekarang dan 
sejarah penegakkan demokrasi dan proses demokratisasi di Indonesia. 
Sehingga dari hasil pemaparan beberapa bahan pustaka dan hasil penelitian 
tersebut memberi satu gambaran mengenai keberadaan penelitian kali tm, 
18 Siti Nurhayati. "Pemikiran Abu A'ala al-Maududi tentang Teo-Demokrasi: Studi 
terhadap Relevansinya dengan Pemikiran Kenegaraan Indonesia", Jurusan Mu'amalat Jinayat, 
F akultas Syari 'ah, lAIN Sun an Kalijaga, Y ogyakarta, 1993 
19 Mohammad Muchayyar. "Abu A'la al-Maududi 1903 - 1979: Studi tentang Pemikiran 
dan Pandangannya dalam Metode Tafsir ai-Qur'an. Program Studi Ilmu Syari'ah. Program Pasca 
Sarjana IAJN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1987 
20 Setiawan. "Politik NU pada Masa Demokrasi Terpimpin 1959 - 1965", Jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996 
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semoga dapat memberikan kontribusi baru dalam ruang nalar keilmuan dan 
proses pembentukan intelektual akademis maupun intelektual organik bagi 
masyarakat yang hidup damai, sejahtera dan senantiasa berpegang teguh pada 
syari'at Islam yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai universal yang 
luhur dan mulia. 
E. Kerangka Teoretik 
Untuk memberikan landasan berpijak dalam penulisan penelitian ini, 
maka akan penulis uraikan rnengenai rangkaian teori dan data dari lapangan 
yang akan digunakan dalam menelusuri pembahasan dalam penelitian ini. 
Sehingga pada akhimya akan didapati pembahasan yang sisternatis dan 
komprehensif dengan data-data yang valid. 
Menurut Ahmad Sukardja bahwa dalam lingkungan masyarakat Islam 
berlaku tiga kategori hukum dalam pandangan Islam, dalam hal ini yang 
berkaitan dengan penelitian ini adalah Siyasah Syar'iyyah. Pada penelitian ini 
dengan menggunakan pisau analisis fiqh siyasah.21 
Sedangkan Siyasah Syari 'ah adalah al-QawanTn (peraturan 
perundang-undangan) yang dibuat oleh lembaga yang berwenang dalam 
negara yang sejalan a tau tidak bertentangan dengan syari 'at ( agama ). 22 
Adapun definisi siyasah syar'iyyah adalah: 
21 Ahmad Sukaija. Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: UIP 
1995), him. 9-10 
22 Ibid., 
11 
......Jt:s; )llt ~..:>J...d. 1 "-! ~ ~ 1 ~ 0 i J /:11 .;:; J J.>- ~ _,.:.ll 
23 ~ J-.b ~ ~ f 01J ~...UI J~f 
Selanjutnya berkaitan dengan keterangan di atas ada sebuah kaidah 
fiqhiyyah, yaitu: 
24 ~~ .1 ~ ¥~1 J>- rLo':il j~ 
Namun dalam al-Qur'an hdak terdapat nas secara tegas menunjukkan 
tentang pro-sedur pengangkatan dan pergantian imam. Al-Qur'an hanya secara 
umum memberikan kriteria mengenai prinsip musya""varah dalam setiap 
urusan, termasuk: masa1ah kenegaraan. Seperti dalam finnan Allah SWT 
yang berbunyi: 
"' ' ~ r.::- :,.., I ~'J ~I~ \J2j ~ J q ~ u All\ :,.., 4rJ W J '-' J~- . - J ../ I '-' . 
o,IJ ,_ ~ • 
01 All\ ' Js, .P' ~ ~ :.>- \~\j ,_4 \'I '·~ ~ \ OcL;, Oc J ~I Oc ;"'"- "':c <fi\j 
" i..!> 1...1 J J " J ....... \ JJ J \ ../ J ~
"' \ 250¥?1 ~All\ 
Da}am ayat }ain disebutkan pula, yang berbunyi sebagai berikut 
~ 5 ~ 11 0c 1~ r.S, ~ ~ ,_4\ ~ ol XaJI I ....olif 0c ._;;· J I o..~~l ".,JJJI ~ 1 -- .J r~ --"J 1 -' .J __, ../ .J \"'"'-" J· 1 .. r .J. 
?{; • - •• -~u~ 
23 Ibid, 
24 As-Sumyi. Al-Asybah wa afl-ltkfZair.F ai-Frrrii'. Beirut: Dar Ihya, t. t 
25 Ali }mrnn (2): 159-
2
" Asy-Syura(42): 38 
12 
Se}ain itu masih terdapat pula dalam sabda RasuluHah SA \V, yang 
berbunyi: 
"' "' ~~ ' \..-_ y I I \-:>.- ~J\ ~ y \) ~ \rl ~ ~) : .>- J ~ ~~ y \) ~
"" ~ '-..; ~ J J '- J-- J - '-' J I J '- I 
"' "' 
·.,¥ ,j ~ SD Q y I' ~ ~..u Q, Q \ •-:- Q ~ ~ '_..ly U-1' ;I J.\ Q ~ 
'-' ../ \ ../ L J \ JJ ~ ../J ~· ~..::> ~ J ./ ../ 
Y1 -' 
~' 4::.....Y ~ ) 
Sehubungan dengan masalah pengangkatan khahfah, al~Ma"vardi 
membagi ke}ompok yang dibebani ke'\<vajiban membentuk institusi imamah 
atau khahfah menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Kelompok pemihh; dalam kelompok ini hams memenuhi tiga kriteria, 
yaim: (a). keadi}an, (b). ilmu Jang mengantarkan kepada pengetahuan 
smpa yang layak menjadi imam, (c). pendapat yang sehat dan 
kebijaksanaan orang untuk mampu memihh orang yang paling pantas 
memegang jabatan imam. 
2. Kelompok yang dipihh; dalam kelompok 1m hams memenuhi tujuh 
kriteria, yaitu: (a). keadilan, (b). ilmu yang memungkinkan untuk 
me}akukan ijtihad dalam kasus-kasus hukum, (c) sehat indera 
pendengaran, penglihatan, dan perasaan, (d). tidak cacat tubuh, (e). pikiran 
yang sehat, sehingga dapat mengatur dan menge}o}a urusan rakyat, (f). 
gagah berani, (g). keturunan, yang dalam hal ini harus dari keturunan 
Quraisy. 28 
27 Imam Bukhari. fjaljTI} BukhCiri. (Beirut: Dar al-Fikr, tt), juz II, hlm. 37 
2K Al-:Niawardi. al-A~k71m al-Sultliniyah. (Mesir: Dar al-Bab al-Harabi, 1973), hlrn. 5-6 
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Berkaitan dengan topik pembahasan penelitian ini, penulis mencoba 
menjelaskan proses suksesi Lurah Pondok di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Y ogayakarta, dengan mengacu pada beberapa mekanisme yang telah 
disusun dan diterapkan oleh panitia khusus yang menangani proses suksesi 
ini, yang dinamai Panitia Suksesi Pemilihan Pengurus (PSPP), yang 
sebelumnya mendapat restu dan rekomendasi dari ahlein pesantren. 29 
Adapun tahapan mekanisme dalam proses suksesi Lurah Pondok 
tersebut adalah: pendaftaran pemilih (12-19 Februari 2003 ), rapat gabungan 
pemilihan calon (21 Februari 2003), proper test dari dewan ahlein (22-24 
Februari 2003), undangan santri untuk pemilu di 4 TPS (25 Februari 2003), 
pemilu santri (28 Februari 2003), penulisan personalia pengurus oleh tim 
formatur (28 Februari sampai dengan 3 Maret 2003 ), pengesahan personalia 
pengurus oleh dewan ahlein ( 4-5 Maret 2003), pelantikan pengurus baru 
2003/2004 (6 Maret 2003). 
Dari pemaparan data dan eksplorasi seputar urgensitas pada penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan meneliti lebih jauh seputar proses suksesi 
Lurah Pondok di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogayakarta, 
kaitannya dengan penegakkan demokrasi dan proses demokratisasi dalam 
proses pemilihan seorang pemimpin. 
29 Ahlein adalah kerabat dari KH Munawwir yang masih mempunyai hubungan darah. 
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F. Metooe Penelitian 
Komponen yang diperlukan dalam memahami penelitian lapangan, di 
ba'\-vah ini akan penulis jabarkan beberapa hal yang dianggap penting daJam 
suatu penehtian ilmiah, yaitu: 
1. Subjek Penelitian 
Secara sederhana subyek penelitian diartikan sebagai sumber di mana data 
diperofeh.w Subyek penelitian yang penulis pirih pada penelitian ini 
adalah santri Al-Muna\\wir Krapyak Yot:,~·akarta, baik santri putra 
maupun putri. Alasan penulis menggunakan subyek penehtian ini adalah 
guna memperoleh dan menelusuri kegiatan Pemilihan Lurah Pondok tahun 
2003~-2004 M /1424~1425 H. 
2. Pengambilan Sampel 
Secara teoritis, ada lima faktor yang harus diperhatikan dalam menentuk:an 
besar kecilnya sampel, yaitu derajat keseragaman (degree of homogenity), 
rencana anahsis, tenaga, biaya dan walctu. Falctor biaya dan walctu yang 
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan besamya sarnpe} 
penelitian ini. Berdasarkan pertimbangan tersebut, yang dijadikan sampel 
dalam penehtian ini adalah 111 santri dari jumlah santri Pondok Pesantren 
Al-Mumnvwir yang berjumlah kurang lebih 1000 santri. Dari jumlah 11 1 
santri tersebut sebagai ketenvakilan dari 12 kornplek yang berada di 
lingkungan Pondok Pesantren Al-Munaw\V1r. 
30 Sutrisno Hadi. Statistik II. (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 70 
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3. Teknik Pengumpuhm Data 
Ada ber;era:pa langkah dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 
yaitu metode observasi, metode kuesioner, metode '\<Va'\<vancara, dan 
rnetode dokurnentasi31 
a. Observasi. Secara teoritis, metode ini diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis atas fenomena yang diselidiki. Untuk 
mempemleh hasil pengamatan yang optimal, penuhs menggunakan 
jenis observasi partisipatoris (berperan serta). Keuntungan yang 
diperoleh, selain peneliti mempunyai posisi sebagai pengamat, juga 
sebaga1 anggota resmi dari subjek yang diamati. Di samping itu, juga 
dapat memberikan keleluasaan tersendiri bagi peneliti selama proses 
pengumpulan data, dalam hal ini mengamati jalannya pmses pemihhan 
h.:rrah pondok di Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
b. Kuesioner. 32 Metode ini dimaksudkan guna memperoleh infonnasi 
dari responden tentang suksesi pemilihan lurah pondok tahun 
2003/2004 dengan sejum}ah pertanyaan tertuhs sebanyak lO soal. 
c. Wawancara. 33 Metode ini digunakan untuk mendapatkan infonnasi 
secara langsung dari responden ( santri al-Muna\\'\vir dan sebagian 
pihak ahlein) dengan menggunakan pedoman '\<vawancara yang berisi 
31 Dokumentasi atau studi dokumenter adalah suatu metode untuk mencari data variabel 
yang berupa catatan-catatan penting, transkip, buku, prasasti dan sebagainya. INd., hlm. 135 
32 Anf,tket adalah sejumlah pertanyaan tertulrs yang digunak-an untuk memperoleh 
informasi dari re-sponden da}am arti }aporan }apangan tentang piibadinya atau hm-ha} yang ia 
ketahui. Suhars.}mi Arikunto ... , hlm. 128. 
33 
vVawancara drartikan sebagai sebuah dralog yang dfiakuk-an oleh pewawancara urrtuk 
mempero1eh }nforma&i dari yang dl'rV2i\-V3P£arai. Ibid., hlm. 132 
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pertanyaan tentang perspesi mereka atas prosesi pemihhan lurah 
pondok tahun 2003/2004. 
d. Dokumentasi. 3''~· Dokumen-dokumen yang ada di Pondok Pesantren A1-
Muna'\i\<wir tentang suksesi pemihhan lurah dapat penulis gunakan 
sebagai sumber altematif untuk mehhat secara jelas tentang hasil 
proses} pemihhan lurah pondok di tahun yang lalu. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap data yang 
terkumpu} dari hasi} penehtian, selanjutnya dio}ah dan dianahsis. Jenis 
permasalahan pada penelitian ini adalah jenis pennasalahan 
mendeskripsikan fenomena. Jadi, dalam penelitian ini akan digunakan 
anahsis data secara <i.c.skriptif Deskriptif artinya menjelaskan suatu fak.-ta 
untuk memberikan keterangan yang setehti mungkin tentang fakta 
tersebut. 35 Adapun pola yang penulis gunakan pada penefitian ini adalah 
dengan pola deduktif yakn1 menggambarkan sistem demokrasi secara 
umum {masa nabi), lalu menjelaskan proses serta sistem demokrasi santri 
di Pondok Pesantren Al-Munawvv1r Krapyak Y ograkarta. 
34 Ibid., hlm. 135 
35 Soerjono Soekamo. P.:mgantarPenelitian ... , him. 10 
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G. Sistematika Pembahasan 
Setelah melewati beberapa tahapan yang diungkapkan di atas, yaitu 
mengumpulkan data, melakukan seleksi dan klasifikasi serta analisis terhadap 
isi pembahasan ini, selanjutnya penulis akan menguraikan setiap pembahasan 
dalam bentuk laporan penelitian yang sistematis, yaitu yang terdiri dari lima 
bab, yaitu: 
Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang pertanggung 
jawaban metodologi penulis dalam penulisan skripsi ini yang meliputi sub-sub 
bab, antara lain: latar belakang masalah, perumusan pokok masalah, tujuan 
dan kegunaan, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berbicara seputar pembahasan gambaran umum demokrasi 
dan syura, yang meliputi sejarah konstelasi penegakkan demokrasi di 
Indonesia yang dikaitkan dengan praktek demokrasi dibeberapa negara barat 
dan Islam, dan penerapan demokrasi secara khusus di pondok pesantren. 
Dalam pembahasan bab ini pun tidak secara definitif saja tentang demokrasi; 
namun Iebih jauh membahas komponen (unsur-unsur) yang terdapat dalam 
demokrasi itu sendiri. 
Bab ketiga adalah menguraikan seputar proses suksesi yang terjadi di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Y ogyakarta, yang berisi tentang 
perjalanan sejarah kepemimpinan di pondok ini, dan mencoba untuk menelaah 
aturan dasar yang mengatur seputar proses suksesi tersebut. Selain itu pula 
menjelaskan beberap hal yang berkaitan dengan tahapan proses pemilihan 
pemimpin di Pondok Pesantren AI-Munawwir Krapyak Y ogyakarta. 
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Bab keempat, membicarakan seputar analisis sistem pemilihan lurah 
pondok di Pondok Pesantren AI-Munawwir Krapyak Yot,ryakarta diuraikan 
korelasinya dengan konsep siyasah syar'iyyah terhadap prinsip musyawarah 
dan keadilan dalam pemilihan lurah pondok. Selain itu juga menelaah dalam 
sistem hukum tata negara yang berlaku di Indonesia. 
Bab kelima adalah pembahasan akhir, yang terdiri dari kesimpulan, 
yaitu mengambil inti sari dari kesimpulan, yaitu mengambil inti sari dari 
pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan yang kemudian diambil enter 
point pembahasannya. Hal ini berguna untuk memberikan pemahaman secara 
lengkap atas pembahasan penelitian. Kemudian di tindak lanjuti pada 
penelitian lainnya dan dengan perspektif yang berbeda. Sub bab kedua yaitu 
saran-saran, yang berisikan seputar kritik dan masukan yang bersifat 
konstruktif Hal ini berguna untuk melengkapi kekurangan yang ada dalam 
penelitian ini. Dan dapat pula ditindak lanjuti pada pembahasan yang belum 




Setelah penulis mengadakan penelitian sepenuhnya tentang pemilihan 
Jurah pondok, maka sebagai akhir dari penehtian dan pembahasan skripsi ini, 
dapat diambil kesimpulan: 
1. Lembaga pesantren sebagai sebuah sub-kultur tersendiri tidak dapat 
disamakan dengan lembaga konvensiona} da}am hal sistem pemilihan; 
seperti dalam pt..,milihan lurah pondok di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
mempunyai cam tersendiri dan tentunya berbeda dengan dengan sistem 
yang biasa digunakan da}am pemilu lain. Letak perbedaan tersebut, 
khususnya pada dataran sistem. Sistem yang diterapkan adalah sistem 
syura searah. Sistem 'syura' digunakan karena berdasarkan tuntunan dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an dan as-Sunnah; sedangkan 
model 'searah' digunakan atas pertimbangan sosiologis dan historis. 
Secara sosiologis, otoritas sebuah }embaga terletak sepenuhnya pada 
pemilik atau yang memegang peranan penting dalam lembaga tersebut, 
sedangkan secam historis, setting sejarah pembentukan pesantren dapat 
bertahan hingga detik ini, salah satu faktornya adalah karena pesantren 




Sedangkan pada dataran proses, tidak begitu dipersoalkan, karena 
menyangk:ut persoalan teknis. Jadi, proses yang diterapkan pada pemilihan 
lurah pondok di Pondok Pesantren ini bersifat adaptif, artinya 
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada saat ini, yaitu disamakan 
dengan proses pemilihan selayaknya lembaga konvensiona}. (}ihat hlm. l 3) 
2. Proses dan sistem pemihhan lurah pondok yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Al~~1una,n·vir, jika disejajarkan dengan konsep demokrasi yang 
terdapat dalam fiqih siyasah, masih belum dikatakan demokratis. Akan 
tetapi, jika mdihat pertimbangan lain -seperti memandang konsep 
kemaslahatan-, hal itu tidaklah dipersoalkan. Sebab, pada intinya tawaran 
sebuah sistem -baik itu sistem demokrasi maupun sistem otoriter- pada 
intinya sama, yaitu membangun kemaslahatan rak-yat. Begitu juga dengan 
pesantren; jika sistem syiira searah maupun sistem otoriter itu lebih 
memba\va kemaslahatan santri, maka sistem itulah yang seharusnya 
diterapkan. Begitu juga dengan yang terjadi pada pemilihan capres dan 
cawapres di Indonesia; jika sistem demokrasi itu lebih dibutuhk:an dan 
membawa kemaslahatan rak')·at secara keseluruhan, maka sudah barang 
tentu sistem tersebut menjadi sebuah prioritas. 
B. Saran-Saran 
Setelah meneliti tentang prosesi pemilihan lurah pondok atau 
pembahasan tentang demokrasi santri, penuhs berharap kepada pembaca: 
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1. Dalam usaha mengembangkan serta mensosialisasikan konsep sy'Ura 
kepada seluruh lapisan masyarakat Islam, harus benar-benar memahami 
konsep sy'Ura, periooe-periooe pemikiran, sejarah serta bentuk-bentuk 
perbenturan antara konsep syifra dengan konsep demokrasi mode} barat. 
Hal tersebut perlu sekali dikembangkan, sebab mengenal SJ'Ura dari 
lapisannya saja tidak culrup; akan tetapi harus benar-benar mendalami peta 
pemikiran syura secara komprehensif Upaya tersebut tidak lain agar tidak 
mudah terkontaminasi pada wilayah pemikiran yang justru akan 
menyesatkan pemba:ca; sebab tidak dapat dipungkiri, tanpa adanya basic 
culture yang kuat tentang konsep syW'a, maka dengan mudahnya akan 
terperangkap pada detenninasi pemikiran demokrasi model barat sehingga 
terjadi klaim kebenaran dan menuduh konsep syfua sebagai agen 
penghambat 
2. Karena pembahasan mengenai demokrasi santri masih jarang sekah, 
sehingga ragam persepsi yang ada bervariatif, hendaknya para pembaca 
bisa lebih banyak lagi dalam mencari data sehingga penehtian akan lebih 
komprehensif dan menda:lam dan akan lebih bisa diterima, bukan oleh 
kalangan masyarakat santri saja, melainkan masyarakat abanganpun juga 
bisa me~rima. 
3. Khususnya kepada para pembaca 'tema' yang semacam judu} skripsi ini 
hendaknya bersikap jeli dan waspada terhadap konsep mode} barat yang 
suka mencampuradukk.an dengan konsep syura, apalagi konsep-konsep 
yang menimbulkan pro ataupun kontra dengan nash-nash al-Qur'an. 
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TERJEMAHAN 
No. Bab I Him 
I I 5 
2 I I 5 
Fn I Terjemahan 
13 I Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka. 
Mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepadanya. 
14 I Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
1----t----+- j I berikan kepada mereka. I 
15 Setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 3 I I 5 
4 I I 12 
5 I I 13 
6 I I 13 
apa yang telah dipimpin. Semua kepala adalah pemimpin, 
suami adalah pemimpin bagi keluarganya, istri adalah 
pemimpin bagi rumah dari suaminya dan anaknya, setiap 
kamu sekalian adalah pemimpin yang akan dimintai 
pertanggungjawaban. 
29 I Kekuasaan yang berada di tangan pemimpin untuk 
menjalankan peraturan yang mendatangkan maslahat yang 
tidak bertentangan dengan pokok-pokok agama. Sekalian 
peraturan tersebut tidak ada dalil dalam penetapannya. 
30 I Tindakan pemimpin dalam mengatur rakyat disesuaikan 
dengan kemaslahatan. 
31 I Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka. 
Mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepadanya. 
I 7 I I I 13 I 32 1-ban (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
berikan kepada mereka. 
8 I I 13 
9 II I 24 
33 I Setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
apa yang telah dipimpin. Semua kepala adalah pemimpin, 
suami adalah pemimpin bagi keluarganya, istri adalah 
pemimpin bagi rumah dari suaminya dan anaknya, setiap 
kamu sekalian adalah pemimpin yang akan dimintai 
pertanggungjawaban. 
7 I Dan dalam men_yelesaikan persoalan, mereka melakukan 
I 
musvawarah diantara mereka. 
10 II 28 12 Dan apabila kedua orang tua memutuskan selain melalui 
permusyawaratan untuk menyapih anaknya, maka tidak 
ada dosa atas mereka. 
11 II 28 14 Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan . 
Allah kecuali dengan sesuatu alasan yang benar. ! 
12 II 29 15 Oleh karena itu kami tetapkan bagi bani israil, bahwa 
barang siapa yang membunuh orang lain, atau bukan 
karena melakukan kerusakan di muka bumi, maka seakan-
ak~m dia telah membunuh manusia seluruhnya, dan barang 
siapa yang melindungi kehidupan seorang manusia, maka 
seolah-olah dia telah melindungi kehidupan seluruh 
manusra. 
13 II 32 20 Bermusyawarahlah kamu dengan mereka mengenar 
musan itu. 






Nama lengkapnya Abii al-Hasan .Ali bin Muhammad bin Habib al-BasrT, 
lahir di kota Basrah tahun 364 H/975 M dan meninggal tahun 450 H/1 058 M. 
keilmuan yang ditekuni beliau adalah hadis dan fiqih di Basrah yang kemudian di 
perdalam di Bagdad pada faqih mazhab Syafi'i, yaitu Abu Hamid al-Isfiraini. 
Selain daripada ilmu hadis dan fiqih, beliau juga menekuni ilmu lain yaitu ilmu 
tentang sastra, gramatika, filsafat dan ilmu-ilmu kemasyarakatan; hal itu dapat 
dilacak pada sejarah kehidupan beliau dan juga pada karya beliau yaitu kitab 
Mustafa as-Saqa'. 
2. Imam Al-Gazaii 
Nama lengkapny« Muhammad bin Muhammad bin al-Gazali at-lusi asy-
Syafi'I, seorang filosof dan sufi. Beliau mempunyai kurang Iebih 200 karya. Lahir 
dan meninggal dunia di Kairawan, Tus, Khurasan. Beliau mengembara ke 
Naisabur, Bagdad, Hijaz, Syam, dan Mesir; kemudian kembali ke negerinya. Di 
antara karya-karyanya, al-Iqtisad fil-Islam'tiqad, al-Munqiz min ad-Dalalah, dan 
lain sebagainya. Beliau wafat pada tahun 505 H. 
3. Imam Bukhari 
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn 
Ibdih1m ibn MugTrah ibn Bardizbah al-Bukhari. Beliau lahir di Bukhara, 
Uzbekistan, pada tanggal 13 Syawal 194 H. Imam Bukhari berasal dari keluarga 
ulama' yang saleh. Ayahnya, Ismail, seorang ·ulama' hadis yang pemah berguru 
kepada imam Malik bin Anas, salah seorang pendiri mazhab fiqh yang sangat 
terkenal dalam bidng hadis. 
4. GusDur 
Nama lengkapnya Abdurrahman Wahid, Iahir di Jombang Jawa Timur. 
Beliau adalah ketua PBNU. Konstruk pemikiran beliau termas!J,k bentuk dari 
kolaborasi ilmu salaf dan ilmu yunani; sejarahnya berangkat dari keilmuan 
pesantren yang mewakili kajian ilmu salaf/kuning hingga pada ilmu yunani (para 
filosof barat) yang beliau tekuni semasa kuliah di Al-Azhar, dan negara-negara 
lainnya. Beliau adalah orang yang benar-benar ingin menerapkan konsep 
demokrasi di Indonesia, disamping itu beliau memang senang dengan konsep 
"demokrasi" dan "tajdid". Sebagai tokoh besar di Indonesia, beliau termasuk salah 
satu orang yang mempunyai karya yang lumayan banyak, baik dalam bentuk 






~ ~~ c? rl-) WL;:, ~~ 
I. Sebutkan hadis yang menyatakan bah\va di hari kiamat pengurus akan 
dimintai pertanggungan jawab atas kepengurusannya? 
2. Sebutkan kaedah fiqhiyyah yang menyatakan bahwa pentasharrufan 
keuangan kas lembaga setiap rupiah harus berdasarkan kemaslahatan 
lcmbaga itu ? 
3. Apaani r)lljr:JI? 
4. J\pa arti qoul Umar bin Khattab r.a. ,..:J\ Jl ~ ;;J·~ ~I ? \ . ../ ../ . 
5. Haram atau bolehkah memproses masalah dengan memukul atau 
menyakiti tersangka? 
6. Sah atau batal iqrar yang di bawah paksaan '? 
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LAMPIRAN IV 

















TIGA CALON K~:TlJA 
UMUM DAR! 
AHLEIN, DAN ENAM 
CALON DARI SANTR1 
UNTUK KETlJA 
SANTIH I DAN II 
-· / 
Langkah I /.rt . ..-/j 
' ----
AHLEIN BANI MUNAWWIR 
MENENTlJKAN SATlJ ORANG BAKAL 
CALON DAIU AIILI<:IN DAN DlJ,\ 





BAKAL CALON DITERIMA 
PANITIA PEMILU SANTRI 
Langkah 3 
PEN GURUS 










HAKAL CALON I>IUAWA I>ALAM I~APAT 
GABUNGAN ANTARA AHLEIN, \VAKIL 
PENGURllS PUSAT, BANOJVI, BSO, DAN WAKIL 
PENGURUS KOMPLEK 
Langkah 4 
CALON Dl SOW ANKAN KE DEWAN 
I,J•:NGASlJII lJNTlJK l>ISETli.JlJI DAN 
DISYAHKAN OLEH DE\VAN PENGASUH 
Langkah S 
Dl SOSIALISASIKAN KE SANTRI 







Surat Kcputusan Dewan Pcngasuh 
Nomor: 08/ SK/PP.AM./DP/11/03 
Tentang Pengesahan Kandidat Calon Ketua lJmum Dan Ketua-Ketua Di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Tahun 2003-2004 
15 ism iII a a hi rralmw n i rm h in I 
Pengasuh Pondok Pesantren AI-Munawwir KrapyakYogyakarta, setelah 
Menimbang I. Bahwa diperlukan satu sistem organisasi yang baik dan kuat 
untuk menjalankan berbagai program di Pondok Pesantren 
Al-Munawwir Krapyak. -
2. Bahvva diperlukan suatu team kl.:pcngurusan yang baik dan 
solid yang diseleksi dari santri-santri yang memiliki rasa 
hidmah kepesantren yang tinggi serta memiliki keahlian di 
bidangnya. 
Memperhatikan I. Anggaran Dasar Pasal 9 dan I 0 dan Anggaran Rumah 
Tangga Bab II Pasal 11 dan 12. 
2. Berbagai masukan ide yang konstruktif dari Ahlein Bani 
Munaw\vir, Pcngurus Pusat, Pcngurus Komplek dan Santri 
Pondok Pesantren Al-Munaw\vir. 
Mengingat I. Laporan Panitia Sukscsi Pcngurus Pusat (PSPP) Pondok 
Pesantren Al-Munav.rwir Krapyak Yogyakarta 
2. Basil rapat gabungan antara PSPP, Ahlein, Pengurus Pusat, 
Badan Otonom, Badan semi Otonom, dan Per\:vakilan 
Komplek. 
Dengan senantiasa memohon petunjuk dan rahmah Allah 
Memutuskan: 
1. Mengesahkan calon-calon ketua umum dan keiua-ketua sebagaimana 
terlampir dalam surat keputusan ini. 
2. Keputusan ini berlaku sejak tanggal di tetapkan dan akan ditinjau ulang jika 
ada kesalahan kelak dikemudian hari. 
Ditetapkan Di Y ogyakarta 
Pada Tanggal, 24 februari 2003 
22 Dzulhijjah 1423 
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Lampiran SK Nomor: OS/ SK/PP.AM./DP/Il/03 
A. NAMA KANDIDAT KETlJA lJMUM (DARI AHLEIN)! 
I. lr. KHOLID ARfEF A ROZZAQ. 
2. K. F AIRUZI AFIK DALHAR . 
3. KH. HAIDAR MUHAlMlN . 
B. KANDIDAT KETUA-KETUA PONDOK (DARI SANTRI): 
1. M. SULKHAN HADI PRASETYO 
2. UST. MASYHURI 
3. .A.HMAD FAIRUZ ROSY AD 
4. ALI NUR SA'ID 
5. ABDUL HAMID KHOLIL 
Posisi Keenam: 
1. SAMSUL HUDA 
2. AHlVlAD ZAIDUN 
3. FISI IOL I IAMZAII 
Nama Kandidat da11 Hasil Suara Dalam Rapat Gabungan 
Panitia Suksesi Pengurus Pusat 
Tanggal, 21 Februari di Aula AB PP. AI-Munawwir 
A. NAMA KANDIDAT KETlJA lJMUM (DARI AHLEIN): 
4. lr. KIIOLID ARIEF A. ROZZAQ (17 SUARA) 
5. K. FAIRUZI AFIK DALHAR (15 SUARA) 
6. KH. HAIDAR MUHAIMIN (8 SUARA) 
CADANGAN: 
l. ZAKI MUHAMMAD HAZBULLAH ( '- SUARA) 
2. AHMAD SHIDQY MASHURI (4 SUARA) ': 
B. KANDIDAT KETUA-KETUA PONDOK(DARI SANTRI): 
4. M. SULKHAN HADI PRASETYO (18 SUARA) 
5. UST. MASYHURI (9 SUARA) 
6. AI !MAD FAIRUZ ROSY AD (9 SUARA:· 
7. A!.l NUR SA'lD (8 SUARA) 
8. ABDUL HAMID KHOLIL (6 SUARA) 
9. SAMSUL HUDA (1 SUARA) 
10. AHMAD ZAlDUN ( 1 SUARA) 
I I. f<ISI IOL IIAMZAll (I SUARA) 
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LAl\lPIRAN VI 
PROSES PEMUNGlJTAN SlJARA 
PEMILIHAN UMUM SANTRI TAHUN 2003 




,. Pcmilih mcndallarkan diri 
kepada petugas dengan menyerahkan 
undangan. 
,. Pemilih menunggu panggilan. 
,. Panggilan dan pengambi I an kartu suara. 
2 
TEMPAT PENCORLOSAN SllARA 
,. Pemilih melakukan pencoblosan 




,.. Kartu suara dimasukkan kc kotak suara 




P ANITIA PEMILU SANTRI 
PONDOK PESANTREN AL MUNAWWIR 
KRAPYAK YOGYAKARTA 
.:2!. <:> <:> ,:3 ffiffir~~~w-*~#is ~~r] 
Sekretariat: PP.Al Munawwir Tromol Pos 5 Telp. ( 0274) 383768 Yogyakarta 55002 
TATA TERTIB PEMILIHAN UMUM PENGURUS PUSAT 
PONDOK PESANTREN AL-MUNAWwlR KRAPYAK YOGYAKARTA 
I3ismillahirrahmanirrahim 
BAB I: KETENTUAN UMUM 
Pasal1 : Ketentuan Umum. 
1. Pondok Pesantren Al-Munawwir adalah Pondok Pesantren yang 
didirikan oleh KHM. Moenavvwir yang bertempat di Krapyak 
Panggunghaiio, scwon, bantu!, Yogyakarta. 
2. Pemilihan umurn adalah pemilihan yang dilakukan oleh, dari dan 
untuk seluruh santri Pondok Pesantren Al-Muna-vvvvir. 
3. i\hlcin adalah keluarga bcsar keturunan dari Simbah KHM.Moena'i-\'1-Vir 
yang tinggal di lingkungan PP. AI Munawwir Krapyak Yogyakarta 
4. Panitia Pemilihan Umum Pengurus Pusat adalah Panitia khusus yang 
mcnangani pcnyclcnggaraan pcmilihan umum di Pondok Pcsanh·cn 
Al-Munavvv..rir Krapyak. 
BAB II: DASAR, MAKSUD DAN TUJUAN 
Pasal 2 : Dasar 
Dasar mengadakan pemilihan umum ini adalah 
1. Anggaran Dasar pasal 9 dan 10. 
2. Anggaran Rumah Tangga pasal Bab TT pasal11 dan 12. 
3. Mandat dari Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak. 
Pasal 3: Maksud dan ·rujuan. 
1. Tata Tertib ini dimaksudkan untuk mengatur pelaksanaan Pemilihan 
Umum di Pondok Pesantren Al-Munaw\vir yang demokratis, aspiratif 
dan kckeluargaan .. 
2. Tujuan dari tata tertib ini secara umum untuk menyerap aspirasi santri 
berkaitan dengan pembentukan kepengurusan pusat Pondok 
Pcsantrcn i\1-MunaY\'\-Vll· Krapyak,scdang sccara khusus tujua1mya 
untuk Memilih Ketua Umum,Ketua I dan Ketua TI Pondok Pesantren 
Al-Munavrwir Krapyak Yogyakarta. 
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BAB III : PEMILIHAN UMUM 
Pasal 4 : Panitia Pemilihan Umum Santri 
1. Untuk melaksanakan pemilihan umum yang demokratis, aspiratif dan 
kekeluargaan perlu dibentuk team independ.en yang diberi nama 
"Panitia Pemilian Umum Santri ",yang disingkat Panitia Pemilu 
Santri. 
2. Proses pembentukan dan pengesahan Panltia pemilihan umum Santri 
dilakukan dalarn rapat gabungan antara Ahlein, Pengurus Harian Pusat 
dan Kdua bcscrta sekrctaris komplck-komplck dilingkungan Al-
Munnvvwir. 
3. Panitia Pernilihan Urnurn terdiri dari Sterring Committee/Panitia 
Pcngarah dan Organizing CommitteejPanitia Pclaksana. 
4. Sterring Committee/Panitia Pengarah terdiri dari Ahein, \Vakil 
Pengurus Pusat dan Wakil Pengurus kornplek. 
5. Organizing Committee terdiri dari ketua, wakil ketua, sekrehis, wakil 
sekretaris, bendahara dan lima orang anggota. 
6. Dalam menjalankan tugasnya, Organizing Committee/Panitia Pelaksana 
harus nch·al, indcpendcn dan tidak bcrpihak kcpada salah satu calon 
kPtUcl. 
7. Untuk Pelaksanaan Pernilu Santri tahun 2003, ditangani oleh Panitia 
Sukscsi Pcngurus Pusat Pondok Pcsantren Al-MunaW'\o\-ir scsuai dcngan 
Surat Keputusan Pengurus Pusat No. 06-SK/PP.;\M/l/03. 
Pasal 5 : Hak dan wewenang 
Panitia Pemilu Santri berhak dan berwenanng unhtk rnempersiapkan dan 
mclaksanakan pcmilihan umum sesuai dengan tata tertib yang bcrlaku 
dan berakhir tugasnya setelah pelantikan pengurus terpilih. 
Pasal 6 : Sistem Pemilihan Umum. 
l. Pemilihan Umurn Santri dilakukan secara demokratis, aspiratif dan 
kckcluargaan. 
2. Pemilihan Umum Santri dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap 
pencalonan dan tahap pemilihan. 
3. Pemilihan tahap pencalonan adalah pemilihan yang dilakukan dalam 
rangka memilih dan menyeleksi bakal calon hingga terpilih calon 
Kehta Umum, Ketua I dan Ketua II. w 
4. Pcmilihan tahap pcmilihan adalah pcmilihan yang dilakukan oleh 
seluruh santri untuk memilih Ketua Umum, Ketua I dan Ketua II. 
BAB IV : PENCALONAN DAN PEMILIHAN KETUA 
Pasal 7 : Kandidat dan Prosedur Pemilihannya 
1. Kandidat Ketua Umum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta adalah Ahlein Bani Munaw-vvir Yang tinggal dilingkung 
XI 
Pondok Pcsanh·en Al-Munawvvir Krapyak, kccuali ada mandat secara 
resmi kepada santri untuk menduduki ketua Umum. 
2. Kandidat Keh1a I dan II adalah Santri pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak. 
3. Pemilihan untuk calon Ketua Umum, Ketua I dan Ketua II melalu'i 
Prosedur: 
a. Sctiap Ahlcin mengajukan satu nama dari Ahlcin dan dua nama 
dar!" santri sebagai bakal calon yang diusulkannya. Sedang untuk 
santri, setiap komplek menetapkan dua orang bakal calon .(iari 
ahlcin. dan dua orang bakal calon dari santri. 
b. Penjaringan bakal eaton oleh santri dilakukan dengan menjaring 
aspirasi santri komplek yang bersangkutan yang kemudian dibmva 
dan diputuskan dalam rapat pengurus komplck. 
c. Hakal Caton dari kompkek betiumtah dua orang dari i\hlein untuk 
posisi ketua umum dan dua kandidat dari santri unh1k posisi keh1a 
I dan 2 yang harus ditulis dalam surat keputusan kornplel<.. 
d. Pengurus Pusat berhak mengajukan dua bakat eaton dari ahten dan 
dua bakalcalon dari santri. 
e. Badan Otonorn berhak mengajukan dua bakal calon dari ahlen dan 
dua bakalcalon dari sanh·i. 
r. Bad an Semi Otonom berhak mengajukan d ua bakal calon dari 
ahlen dan dua bakal calon dari santri. 
g. Bakal cal on scbagaimima yang tcrscbu t pad a point a, b, c, d, c, f, 
dang kemudian dimasukan ke Panitia Pemilihan Umum 
h. Paniti£'1 Pemilihan Umum Santri mengadakan rapat gabungan yang 
tcrdiri dari Ahlcin l3ani Munaw\vir, Panilia Pcmilihan Umum 
Santri, Wakil dari Pengurus Pusat yang tl•rdiri dari pengurus 
harian dan koordinator Departemen/ Bad an Otonorn/Badan semi 
Olonom dan Tiga orang perwakilan kom ptek. _ 
i. Rapat Gabungan memilih dan nwncntuk<ln tiga orang eaton dari 
ahlein dan enam orang calon dari santri. 
J. Bakal calon yang tcrpilih sebagai calon dinyatakan sah sctclah 
disetujui dan direstui oleh Dewan Pengasuh. 
k. Calon yang diseh1jui dan diresh1i oleh Pengasuh adalah calon 
rcsmi untuk pemilihan umum santri. 
Pasal 8 : Kriteria Calon Bakal Ketua 
Syarat untuk dipilih jadi ketua : 
a. Ahlcin dan a tau Santri PP Al-Munawwir. 
b. Berakhtakut karimah. 
c. Sehat Jasmani dan Rohani. 
d. Punya pcngalaman organisasi baik di Komplck, Pcngurus pusat 
maupun organisasi lainnya. 
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e. Punya konsen untuk hikmah ke pesantren. 
f. Belum pernah mencemarkan nama baik Pondok Pesantren Al-
Munaw-vvir. 
BAB V: PEMILIHAN, HAK SUARA DAN KAMPANYE 
Pasal 9 : Pemilih dan Hak Suara. 
1. Pemilih untuk Pemilihan Umum Santri adalah !\hlein dan santri l'P 
Al-Munawwir 
2. Setiap peserta hanya memiliki satu hak suara 
3. Peserta yang tidak hadir, hak suaranya tidak dapat diwakilkan 
4. Hak suara tidak boleh kolektif. 
PasallO : Kampanye. 
1. Calon Ketua tidak boleh melakukan kampanye langsung kepada para 
santri. 
2. Pendukung calon boleh mengadakan kampanye secara terbuka baik 
dengan tulisan maupun lesan dengan syarat tetap menjaga akhlakul 
karimah selama waktu kampanye yang akan ditcntukan olch Panitia 
Pctmilihan umum Santri. 
Pasalll : Penghitungan Suara. 
1. Pcnghitungan suara dilakukan ditcmpat pcmungutan suara, yang 
tempat-tempanya akan d.iatur kemudian oleh Panitia Pemilihan 
· Umum Santri. 
2. Penghitungan suara yang sah kalau disakc;ikan oleh satu orang dari 
Panitia Pemilihan Umum Santri dan minimal dua orang dari santri. 
3. Apabila jumlah hasil pemungutan suara tidak sesuai dengan jumlah 
daftar pencoblos maka pcmilil1an dianggap batalj tidak sah ditcmpat 
pemungutan suara yang selisih tersebut. 
4. Suara yang sah adalah suara yang dilobangi dengan alat yang telah 
disediakan oleh panitia dan hanya mencoblos satu tanda gambar. 
5. Suara Jianggap gugur apabila mencoblos diluar batas gambar caJon, 
dengan cara disobek, tidak terbaca atau memilih calon diluar yang 
ditentukan Panitia pemilu Santri. 
BAB VI: PELANGGARAN 
Pasal12: Pelanggaran Pemilihan 
1 .. Barang siapa berbuat sesuatu yang mengakibatkan rusaknyc1 rahasia 
dari pemilihan umum seperti memalsukan suara, memilih lebih dari 
satu suara dapat dikenakan sangsi : 
a). Dicabut hak pilihnya. 
b). Dicabut haknya sebagai peserta pemilihan umum. 
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2. Pcnjatuhan sangsi sebagaimana pelanggaran dalam pasal 12 ayat 1 
dilakukan melalui sidang Panitia Lengkap ; Pan..itia Pengarah dan 
Panitia pelaksana. 
BAB VII: PEMBENTUKAN,PENGESAHAN DAN PELANTIKAN 
Pasal13 : Team Formatur 
Team Fonnatur Ketua Umum dan Ketua terpilih dibantu oleh 2 orang dari 
ahlein, ketua pengurus lama, ketua komplek menyususun dan 
membentuk kepengurusan dalam jangka wakh1 7x 24 jam. 
Pasal14: Pembentukan Dan Penyusunan Pengurus 
Hasil pemilihan, pembentukan dan penyusunan personalia pengurus sah 
apabila mendapat restu dari Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Muna\\'\.Vir Krapyak 
fasal15 : Pelantikan Pengurus 
Pelantikan Pengurus dilaksankan maksimal15x24 jam sete1ah terpilihnya 
ketua umum dan ketua-kehla. 
BAB VIII: KETENTUAN TAMBAHAN 
Pasal16: Ketentuan Tambahan 
1. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur kemudian 
oleh Panitia pemilihan Umum Santri. 
2. Peraturan yang akan dibuat kemudian tidak boleh bertentangan 
dcngan Peraturan lainnya yang lebih tinggi. 
Yogyakarta, 23 Februari 2003 






Demokrasi Santri: Studi terhadap Suksesi Lurah Pondok 
di PP Al-Muna\vwir Krapyak Yogyaka11a 
Data Informan: 
I. Personal: nama, komplek, jenjang pendidikan, dsb. 
2. Status santri: pengurus, tenaga pengajar, santri biasa. 
Daftar oertanvaan berkaitan dengan masalah sistem pemilihan dan kriteria caJon 
lurah pondok 
1. Mcnurut anda, lurah pondok baru scbaiknya dijabat dari pihak siapa? 
2. Jika caJon lurah pondok dari ahlcin, bagaimana 1nckanismc pcncalonan 
dan pcmilihannya'? 
3. Jika lurah pondok dari santri, bagairnana mckanismc pcmilihan dan 
pencalonannya'? 
4. Jil-:a anda setuju dengan adanya sistem demokrasi santri dalam pem_ilihan 
lurah pondok, proses pemilihan seperti apakah yang ingin anda terapkan? 
5. l\!knurut anda, berapakah angka yang pantas dan ideal untuk jumlah 
peserta calon lurah pondok? 
6. Dengan berpencarnya lokasi komplek santri, haruskah caJon lurah pondok 
berasal dari komplek pusat? 
7. Jikalau calon Jurah pondok tidak berasal dari komplek pusat, apakah ketua 
umum harus berada (tinggal) di komplek pusat? 
8. Gcrapa tahunkah periode kepengurusan yang ideal menurut anda? 
9. Bagairnanakah susunan personalia kepengurusan pondok rnenurut anda? 
l 0. Perlukah diadakan peraturan yang baku tentang rnekanisrne suksesi 
kcpcngurusan? 
11. l\knurut anda, kriteria seperti apakah yang diinginkan atau harus dimiliki 
olch calon lurah pondok? 
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LAMPIRAN IX 
ANGKET PENDAPAT SANTRI 






Agar diperoleh hasil yang· sahih, hendaknya para santri menjawab 
seluruh pertanyaan dengan sejujur mungkin. Disini hanya terdapat satu 
model pertanyaan, yaitu pertanyaan dalam bentuk pilihan. pertanyaan 
model ini, santri diminta mcmbaca sctiap pcrtanyaan secara ccrmat dan 
memillih jawaban A, I3, C, D, atau E yang dianggap sesuai dengan diri 
santri sendiri. 
Terirna kasih atas para santri dalam menjawah pertanyaan -
pertanyaan yang kami ajukan. Tidak ada javvaban bcnar atau salah {intuk 
setiap pertanyaan. Kami mohon kesediaan para santri untuk menjawab 
semua dalam angket ini seakurat dan sejujur mungkin. 
Pertanyaan Pilihan 
1. Mcnurut anda, lurah pondok baru Pondok Pcsantren Al-Munawwir 
sebaiknya dijabat dari pihak siapa: 
a. dari pihak ahlein 
b. dari pif santri 
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! Jika caJon Jurah pondok dari ahlein, hagaimana mekanisme 
pencalonan dan pemilihannya: 
a. dicalonkan dan dipilih oleh ahlein 
b. dicalonkan dan dipilih oleh santri 
c. dicalonkan dan dipilih oleh keduanya 
d. dicalonkan oleh ahlein, dipilih oleh santri 
e. dicalonkan oleh santri, dipilih oleh ahlein 
'- Jika lurah pondok dari santri. bag<limand mck<mismc pcrnilihan dan 
p~..'ncalonannya: 
a. dicalonkan dan dipilih okh ~1hk111 
h. d1calonkan dan dipilih okh satltlt 
c. dica!onkan dan dipilih okh kcdtt<lllV:I 
d. dica!onkan o!eh ahlein, dirilih o!eh santri 
c. dicalonkan olch santri, dipilih okh ahkin 
-i . .l1ka anda sctll.Jll dcngan adat1ya s1sll:1n tktnokrasi santri dalatn 
JK'Ini!ihan !urah po11dok pmscs jll'Illiiih;IIl s~·pcrti ap;1k;d1 V<lll):'. 
ingin anda terapkan: 
a. dengan cara langsung mclibatkan sc!uruh santi pemilih 
b. dengan cara perwakilan 
S. ivknurut anda, berapakah angka yang pantas dan ideal untuk 
jumlah pe:>erta caJon lurah pondok: 
a. dua orang 
b. tiga orang 
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c. lebih dari jumlah diatas 
6. Dengan berpencamya lokasi komplek santri, haruskah calon lurah 
pondok herasal dari kompleks pusat: 
a. harus 
b. tidak harus 
7. Kalau ketua umum tidak berasal dari komplek pusat, apakah ketua 
umum harus herada (tinggal) di komplek pusat: 
a. harus 
b. tidak harus 
8. Berapa tahun periode kepengurusan yang ideal menurut anda: 
a. satu tahun 
b. dua tahun 
c. lebih dari dua tahun 
9. Bagaimanakah susunan personalia kepengurusan pondok menurut 
anda: 
a. dari santri 
b. dari ahlein 
c. kombinasi keduanya 
10. Perlukah diadakan peraturan yang baku tentang mekanisme suksesi 
kcpcngurusan: 
a. perlu 
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